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I
dari 5, tentu Siltap mereka
semakin kecil. Untuli perbekel
saja diperkirakan mendapat
Rp 2,1 juta perbulan.

Kepala Dinas pMD Bule_
I.eng Gede Sandhiyasa yang
dikonfirmasi Minggu 1Z"S 1 Zj
trdak menampik penurunan
A.DD tersebut berdampak pada
Siltap perbekel dan perang_
kat desa. Namun Sandhivai
menyebut, kondisi itu t"elah
dicarikan solusi dengan mem_
oerl<an tunjangan penghasilan
oagr perbekel dan perangkat
desanya. Pemberian tunjangan
penghasilan itu ditetaplian
melalui SK Bupati bernomor 5
T^ahun 2 0'17 te ntang pemberian
Slltap dan Tunjangan perangkat
Desa. "Jadi sudah ada solusi,
s.elain dapat Siltap, perbekei
dan perangkat desa mendapat
tunjangan penghasilan. Beia_
ran tunjangan penghasilan itu
drsesuaikan dengan kemam-

puan keuangan uangan desa,
tetapi kita sudah menetapkan
batas maksimalnya,,, tati Ui_
rokrat asal Desa Bebetin, Ke_
camatan Sawan .ini.

. Menurut Sandhiyasa, run_
langa.n penghasilan bagi per-
?9Kel .g.an perangkar desa
otambtlkan dari dana ope_
rasional desa. Dalam kent'en_
tuan, tunjangan penghasilan
rtu diatur berdasar besaran
Siltap yang diterima perbu-
lannya. Semakin besai Sitap
yang diterima maka tunjangan
penghasilannya tebih rend-ah.
Misalnya bagi perbekel den-
gan.Siltap Rp 3 juta perbulan,
mat(a tunjangan penghasi_
Iannya maksimal 35 persen,
kemudian Siltap pe.bul"n
Rp 4 juta maka-tunjangan-
nya maksimal 30 perienfdan
tunjangan tertinggi hanya 15
persen dari jumlah Siltap tei_ <Jtitinggi. 16 kl9
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Jumlah alokasi dana desa

[AP?) bagi seluruh desa di
buleleng tahun 2019, menu-
run sebesar Rp 4S3.178.000.
Penurunan itu tentu berimbas
pada penghasilan tetap isil_tal) perbekel dan perdngkat
oesanya dalam setahun. Na_
mun Pemkab Buleleng melalui
SK Bupati memberi[an tun-jangan penghasilan sebagai
tambahan Siltao.

Data pada Dinas pember-
dayaan Masyarakat dan Desa
[PMD). Kabupaten Buleleng
menyebut, total ADD untu[
12-9 Desa pada tahun 201g
sebesar Rp 1 01.371.6 22.000.
Jumlah itu menurun sebesar
Rp 457.L78.000, karena nada
tahun 2017 , total ADD sebesar
Rp 101.825.000.000. penu-
runan_itu praktis berpengaruh
pada Siltap perbekeidan oer-
angkat desa seperti kepala

urusan {K.aurJ dan kepala
dusun (KadusJ.

Karena Siltip perbekel dan
perangkat desa diambilkan dari
besa.ran ADD yang diterima.
It.n9t3l1y", bagi desa dengan
totalA!D yang diterima sam-pai
Rp 500 juta maka Siltap dipeik_
enanKan sebesar 60 persen,
kemudian ADD sampai'Rp 70d
juta maka Siltap 50 persen, ADD
sampai Rp 900 maka Siltap 40
persen,dan ADD sampai Rp
L miliar ke atas maka Siltap
hanya diperkenankan sebesar
30 persen.

.Nah dengan total ADD pada
tahun 2018, maka masing_
masing desa rata-rata mendi_
pat jatah ADD sebesar Rp 700
juta lebih. Itu berarti per'bekel
clan perangkat desa boleh
mengambil 30 persen arau
Rp 210 juta dari iumlah ADD
untuk.Siltap. Bagi desa dengan
jumlah Kaur dan Kadus le-bih


